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SHAREHOLDERS MEETING 
Stocks Date Agenda 
BRIS 29 Apr AGM 
EXCL 29 Apr AGM 
KAEF 29 Apr AGM 
MPPA 29 Apr AGM 

CASH/STOCK DIVIDEND 
Stocks Events IDR/Ratio Cum 
TCID Div 420 29 Apr 
PTRO Div USD 0.00865 30 Apr 

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK 

Stocks Ratio O : N Trading Date 

   
RIGHT ISSUE 

Stocks Ratio O : N IDR Cum 
MAMI 5 : 7 130 07 May 

DMAS Div 21 02 May 

BULL 5 : 2 275 11 Jun 

JSX DATA 

Volume (Million Shares) 12,351 Support Resistance 

Value (Billion IDR) 8,177 6,365 6,440 

Frequency (Times) 363,152 6,340 6,460 

Market Cap (Trillion IDR) 7,281 6,315 6,485 

Foreign Net (Billion IDR) (869.48)   

IPO CORNER 
 

IDR (Offer)  

Shares  

Offer  

Listing  

Market Review & Outlook 

 IHSG Menguat 0.44% Menjelang Akhir Pekan.  

 IHSG Fluktuatif, Cenderung Menguat Terbatas 

(6,365—6,440).  

Today’s Info 

Trading Ideas 

See our Trading Ideas pages, for further details 

Harga Penutupan 26 April 2019 

Saham Mkt US$ Rp

Telkom (TLK) NY 27.53 3,904          

DUAL LISTING

IHSG 6,401.08 28.29 0.44%
Nikkei 22,258.73 -48.85 -0.22%
Hangseng 29,605.01 55.21 0.19%
FTSE 100 7,428.19 -5.94 -0.08%
Xetra Dax 12,315.18 32.58 0.27%
Dow Jones 26,543.33 81.25 0.31%
Nasdaq 8,146.40 27.72 0.34%
S&P 500 2,939.88 13.71 0.47%

Oil Price (Brent) USD/barel 72.15 -2.2 -2.96%
Oil Price (WTI) USD/barel 63.30 -1.9 -2.93%
Gold Price USD/Ounce 1281.13 4.2 0.32%
Nickel-LME (US$/ton) 12353.50 102.0 0.83%
Tin-LME (US$/ton) 20035.00 122.0 0.61%
CPO Malaysia (RM/ton) 2013.00 -37.0 -1.80%
Coal EUR (US$/ton) 59.60 0.0 0.00%
Coal NWC (US$/ton) 87.00 -0.9 -1.02%
Exchange Rate (Rp/US$) 14190.00 3.0 0.02%

MA Mantap 1,587.3       -0.47% 0.21%
MD Asset Mantap Plus 1,257.4       -0.09% -17.20%
MD ORI Dua 2,010.6       -0.93% -1.24%
MD Pendapatan Tetap 1,155.4       -0.29% -0.64%
MD Rido Tiga 2,280.2       -0.10% 4.33%
MD Stabil 1,212.6       -1.80% 1.18%
ORI 2,281.6       -1.30% 17.37%
MA Greater Infrastructure 1,245.1       -0.50% 4.96%
MA Maxima 992.5          -0.73% 8.75%
MA Madania Syariah 1,019.5       1.38% 2.25%
MD Kombinasi 758.2          -4.72% -2.69%
MA Multicash 1,468.3       0.51% 4.60%
MD Kas 1,566.2       0.49% 6.14%

Kode REKOMENDASI

Take

Profit/Bottom

Fishing

Stop

Loss/Buy

Back

INTP Spec.Buy 22,000-22,425 20,700
TBIG Spec.Buy 3,820-3,860 3,640
ASII Spec.Buy 7,875-8,000 7,425
SMRA S o S 1,050-1,030 1,240
GGRM Trd. Buy 85,300-86,800 80,800

 KRAS Terbitkan Convertible Bond 

 LINK Bagi Dividen Rp 232 per Saham 

 Laba ZINC Tumbuh 48% 

 LPPF Bagi Dividen Rp 933.6 Miliar 

 Laba HMSP Tumbuh 8.35% 

 PGAS Bagi Dividen Rp 1.38 Triliun 

Market Close +/- Chg %
GLOBAL MARKET

Description Last +/- Chg %
KEY DATA

Reksadana NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y
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Market Review & Outlook 

IHSG Menguat 0.44% Menjelang Akhir Pekan. IHSG berakhir menguat 0.44%di level 6,401.79 dari 

level penutupan perdagangan sebelumnya setelah sempat dibuka menguat pada awal perdagan-

gan menjelang akhir pekan lalu. Tujuh dari sembilan sektor berakhir di wilayah positif, dipimpin 

sektor infrastruktur (+1.61%) dan sektor aneka industri (+1.17%). Walau demikian, investor asing 

membukukan aksi jual bersih sebesar Rp869,47 Miliar, melanjutkan reli aksi jual sejak tiga hari 

sebelumnya. 

 

 

IHSG menguat di tengah pelemahan bursa Asia lainnya. Indeks  Nikkei 225 Jepang (-0.22%), indeks 

Kospi Korea Selatan (-0.51%), dan, indeks Shanghai Composite (-1.20%) masing-masing ditutup 

melemah seiring kekhawatiran investor bahwa China dapat mengurangi langkah-langkah stimu-

lusnya di tengah tanda-tanda stabilisasi ekonomi. Sedangkan di Amerika Serikat, Indeks Dow 

Jones Industrial Average (+0.06%), Indeks S&P 500 (+0.15%) dan, Indeks Nasdaq Composite 

(+0.39%) masing-masing ditutup menguat pasca rilis data ekonomi Amerika Serikat. Pada kuartal 

pertama 2019, Amerika Serikat mencatatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 3.2%. 

 

 

IHSG Fluktuatif, Cenderung Menguat Terbatas (6,365—6,440).  IHSG pada perdagangan akhir 

pekan kemarin sempat dibuka melemah, namun akhirnya ditutup menguat berada di level 6,401. 

Indeks berpeluang untuk melanjutkan penguatannya setelah belum mampu melewati support 

level IDR 6,340, di mana berpeluang menuju resistance level IDR 6,440. Stochastic yang mengindi-

kasikan terjadinya bullish crossover di wilayah oversold memberikan peluang menguat. Hari ini 

diperkirakan indeks bergerak fluktuatif, cenderung menguat terbatas. 
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Today’s Info 

KRAS Terbitkan Convertible Bond 

 PT Krakatau Steel Tbk. memperoleh persetujuan dari pemegang saham untuk menerbitkan converti-

ble bond dan divestasi kepemilikan sahan perseroan di entitas anak, sebagai bagian dari rencana re-

strukturisasi utang perseroan senilai US$2,2 miliar. 

 Strategi lainnya, perseroan menerbitkan saham baru (right issue) yang hasilnya digunakan untuk pe-

laksanaan opsi buyback divestasi kepemilikan saham perseroan pada anak perusahaan perseroan. 

Namun, rencana right issue akan dieksekusi setelah penerbitan convertible bond dan divestasi entitas 

anak selesai. 

 Nilai penerbitan convertible bond sekitar US$1miliar yang ditargetkan pada tahun ini. Adapun, jangka 

waktunya sekitar 5-10 tahun dan dapat diperpanjang. Di samping itu, perseroan berencana melaku-

kan divestasi anak usaha senilai US$1 miliar. Divestasi bakal dilakukan selama 3 tahun mulai 2019.  

Perseroan masih mengkaji entitas anak yang akan didivestasi. Saat ini KRAS mendorong kinerja entitas 

anak guna meningkatkan nilai perusahaan. (Sumber:bisnis.com) 

 

LINK Bagi Dividen Rp 232 per Saham 

 PT Link Net Tbk. akan membagikan dividen untuk tahun buku 2018 sebesar Rp674 miliar atau Rp232 

per saham  dengan rasio pembayaran dividen sebesar 60% dari normalisasi laba bersih yang diterima 

pada 2018.  Adapun dividen tersebut akan dibayarkan pada 29 Mei 2019.  

 Per 31 Desember 2019, LINK mencetak kenaikan pendapatan  pendapatan sebesar 9,6% dari Rp3,399 

triliun menjadi Rp3,728 triliun.  Namun, laba yang dapat diatribusikan kepada entitas induk turun 20% 

menjadi Rp803 miliar (y-o-y).  Laba bersih tahun berjalan juga menyusut dari Rp2 triliun menjadi 

Rp788 miliar dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya.  

 Pendapatan utama perusahaan masih berasal dari layanan broadband internet dan jaringan sebesar 

Rp2 triliun atau tumbuh 5,2% dibandingkan pada 2017. Disusul biaya berlangganan tv kabel senilai 

Rp1,3 triliun. (Sumber:bisnis.com) 

 

Laba ZINC Tumbuh 48% 

 PT Kapuas Prima Coal Tbk. (ZINC) meraup laba tahun berjalan Rp60,3 miliar sepanjang kuartal I/2019 

atau naik 48% dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu sebesar Rp40,7 miliar.  Adapun, 

pendapatan perseroan tercatat Rp201 miliar sepanjang tiga bulan berjalan tahun ini atau tumbuh 

8,6% dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu sebesar Rp185 miliar. 

 Manajemen mengatakan bahwa kinerja keuangan perseroan ke depan akan ditopang oleh pemban-

gunan smelter. Adapun, pembangunan smelter seng masih dalam proses, di mana pada kuartal 

I/2019 telah mencapai 28% dari total target dan telah diverifikasi oleh pihak ketiga yang ditunjuk dari 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral.  

 Perseroan menargetkan pembangunan smelter seng ini selesai pada 2021. Dengan adanya smelter 

itu, perseroan pun memasang target peningkatan produksi dari 360,000 ton ore menjadi 450,000 ton 

ore untuk 2019 seiring dengan kecenderungan meningkatnya harga komoditi Seng, Timbal dan Perak.  

 Perseroan terus mencari tambahan cadangan mineral terutama di area tambahan yang baru didapat-

kan oleh perseroan pada pertengahan 2018 di lahan sebesar 1.100 Ha. Untuk informasi, 

selama ini sejak 2005 perseroan hanya berfokus pada cadangan mineral yang telah ada di 

lahan seluas 390 Ha. (Sumber:bisnis.com) 
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Today’s Info 

LPPF Bagi Dividen Rp 933.6 Miliar 

 PT Matahari Department Store Tbk (LPPF) membagikan dividen tunai sebesar Rp 933,6 miliar atau 

setara 85% dari laba bersih 2018 yang akan dibagikan pada 29 Mei mendatang. 

 Adapun pada tahun 2018, laba bersih LPPF turun 42,46% menjadi Rp 1,1 triliun dari tahun sebelum-

nya sebesar Rp 1,91 triliun. 

 Laba bersih LPPF turun di tengah kenaikan pendapatan bersih 2,19% menjadi Rp 10,24 triliun dise-

babkan oleh adanya kerugian atas penurunan nilai investasi pada instrumen ekuitas sebesar Rp 

769,77 miliar. 

 Berdasarkan laporan keuangan LPPF tahun 2018, kerugian ini merupakan nilai investasi pada PT 

Global Ecommerce Indonesia. Nilai kerugian Rp 769,77 miliar ini merupakan 19,62% dari seluruh 

modal ditempatkan Global Ecommerce pada Desember 2017. 

 Tahun lalu, LPPF meninjau kembali nilai terpulihkan atas investasi di Global Ecommerce. Peninjauan 

kembali inilah yang menghasilkan pengakuan atas kerugian penurunan nilai Rp 769,77 miliar. Menu-

rut laporan arus kas LPPF, pembelian saham Global Ecommerce Indonesia pada tahun 2017 menca-

pai Rp 590 miliar. (Sumber:kontan.co.id) 

 

Laba HMSP Tumbuh 8.35% 

 PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. mencetak pertumbuhan laba bersih sebesar 8,35% pada kuar-

tal I/2019, melampaui pertumbuhan penjualan bersih sebesar 2,89% pada periode yang sama.   

Penjualan bersih sebesar Rp23,81 triliun, naik 2,89% dibandingkan dengan periode yang sama ta-

hun sebelumnya sebesar Rp23,14 triliun.  

 Penjualan segmen sigaret kretek mesin tercatat tumbuh 4,96% menjadi Rp16,71 triliun. Begitu pula, 

penjualan sigaret putih mesin tumbuh 7,04% menjadi Rp2,63 triliun. Sebaliknya, penjualan sigaret 

kretek tangan turun 6,67% menjadi Rp4,25 triliun.   Penjualan ekspor yang berkontribusi 0,40% ter-

hadap penjualan bersih, naik 3,12% menjadi Rp95,84 miliar. Dan penjualan lainnya tumbuh 9,27% 

menjadi Rp126,72 miliar.   

 Perseroan menjaga kenaikan beban pokok penjualan di level 1,59% menjadi Rp17,92 triliun. Se-

hingga, laba kotor tercatat tumbuh 7,08% menjadi Rp5,89 triliun.  Namun, beban penjualan naik 

15,38% menjadi Rp1,38 triliun, lebih tinggi dari kenaikan beban pokok penjualan. Beban umum dan 

administrasi menjadi Rp571,14 miliar atau naik 9,24% secara tahunan.   

 Dengan demikian, laba bersih yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar Rp3,29 tril-

iun pada kuartal I/2019, naik 8,35% dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya 

sebesar Rp3,03 triliun.  (Sumber:bsinis.com) 

 

PGAS Bagi Dividen RP 1.38 Triliun 

 PT Perusahaan Gas Negara Tbk.  (PGAS) membagikan dividen senilai Rp1,38 triliun kepada para pe-

megang saham atau setara dengan Rp56,99 per lembar saham. 

 Jumlah itu mengalami kenaikan 80% dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya di kisaran Rp31 

per lembar saham. Tahun  lalu, PGAS tercatat menyepakati pembagian dividen dengan total 

Rp766,27 miliar kepada pemegang saham. (Sumber:bisnis.com) 
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DISCLAIMER 
This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under 
no circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report may 
not be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover, although the 
information contained herein has been obtained from sources believed to be reliable, its accuracy, completeness and reliability cannot be 
guaranteed. All rights reserved by PT Mega Capital Sekuritas. 
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